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ABSTRAK

(A)Nama : Stevani Deska Suryani BR M
(B)Judul Tesis : Proses Validasi Sertifikat Tanah Yang Bermasalah Ditinjau

Dari Peraturan Menteri Agraria Nomor 1 Tahun 2021
(C) Halaman : vii + 150
(D)Kata Kunci : Proses Validasi, Sertifikat Tanah, Peraturan Menteri Nomor

  1 Tahun 2021
(E) Isi :

Tanah adalah salah satu elemen yang esensial bagi kelangsungan hidup
manusia. Merujuk pada permukaan atau lapisan bumi yang berada di bagian
paling atas. Dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok Agraria, dinyatakan bahwa Indonesia mengakui prinsip
pelekatan Horizontal. Menteri Agraria dan Tata Ruang memiliki tujuan untuk
mewujudkan pemanfaatan teknologi dengan menerapkan pelayanan
pertanahan yang berbasis elektronik dengan mengeluarkan Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang Nomor 1 tahun 2021 tentang Sertipikat Elektronik.
Proses validasi sertifikat tanah yang bermasalah menjadi langkah krusial
untuk memastikan integritas dan keabsahan dokumen tersebut. Langkah-
langkah dalam validasi melibatkan pemeriksaan dokumen, survei lapangan,
dan kajian hukum untuk menjamin bahwa sertifikat tanah yang bersangkutan
memenuhi standar legalitas dan akurat sesuai dengan keadaan lapangan.

                                         (F) Acuan : 67 (2017-2021)
(G)Pembimbing : Prof. Dr. Jeane Neltje Saly, S.H., M.H., APU.
(H)Penulis : Stevani Deska Suryani BR M
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ABSTRACT

(A) Name : Stevani Deska Suryani BR M
(B) Thesis Title :The Problematic Land Certificate Validation

Process Reviewed by Minister of Agrarian
Regulation Number 1 of 2021).

(C) Page : viii + 150
(D)Keywords : Validation Process, Land Sertificate, Minister of

Agrarian Regulation Number 1 of 2021.
(E) Contents :

Soil is an element that is essential for human survival. Refers to
the surface or layer of the earth at the very top. In Law Number
5 of 1960 concerning Basic Agrarian Regulations, it is stated that
Indonesia recognizes the principle of Horizontal attachment. The
Minister of Agrarian and Spatial Planning aims to realize the use
of technology by implementing electronic-based land services by
issuing Minister of Agrarian and Spatial Planning Regulation
Number 1 of 2021 concerning Electronic Certificates. The
process of validating problematic land certificates is a crucial
step to ensure the integrity and validity of these documents. The
steps in validation involve document examination, field surveys,
and legal studies to ensure that the land certificate in question
meets legal standards and is accurate according to field
conditions.

(F) References : 67 (2017-2021)
(G)Supervisor : Prof. Dr. Jeane Neltje Saly, S.H., M.H., APU.
(H)Author : Stevani Deska Suryani BR M
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